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Pengaruh Ekstrak Kunyit lerhodop Mutu Eenih Jogung Sjrnpdnoh (Weru F.odt) 4l

PENGARUH DOSIS EKSTRAK KUNI'IT TERHADA"
PERKEMBANGAN POPULASI Sitophilus oryzde DAN MUTU

BENIH DUA YARIETAS JAGUNG SIMPANAN

The Dxage Efcct ofCur, uma Lrlracts on the Development
ol Sttopht[ur ory:ae and the Seecl Quqliy' blTuo Siored Corn l/orietrcl

Weru Radi Kaka Ora, Ami Suryawati dan Molit Dko Poerwento
larusan Agronomi Fakultas Pertanian UPN,'Veteran', yogyakarta

ABSTNACT
I'he difis of lhrs sludl' 11,s7s 1. kka1a, the eflect ol C r&tfid tlomestic.l

rhizone exlract on ,he S. oryzae populdtion tL.,llopme t and the Emlity ofbto
von?t,?. \10.41 r)rn .e\o thc itp\nnPnt \'os,anJtt"ted tram Aupu\r tu
'loreathr 2002 tn the labororoT ol ,eed te,hnat,)gv. I t\t t ereutl
y, tgaAnt Kr Re|dn h , a\ rrHi!\ J rn Cofipl?k't ) RrmJun'.. J Fe, tqn " irh tw,'
taclots. thp do\oge oft utfltmo e^trr.l.\ !! *. A.5 r. I x. L5 g. & 2 g per t00 g
seed) and secd wrietiet (gtsma & Hibridd). The rc.\rlts showecl th.ti uying Lsi
an.J 2F t ur,uma pltrurt. olt Hibn.la,,Jn see,! coulll nninrdtn rhe popilarion
ol S. orytue dnLl the qudhl,ol seed lbr 3 wnths stored time.

Key vords : Sltophilus oryzae, culcutia extract, stored hfuti.l,:i cam seeil.
\eedqualiO

ABSTR{K
Penelitian bertujoan untuk meng€tahui pengarul dosis ekstrak dmpang

kutryit terhadap perkembangan populasi 5'. oryzae d.an mutu benih dua
varietas jagung sim?anan teiah dilakukan di laboratodum Telf,lolog Beail
UPN "Veteran" YogJ'akarta pada bulan Agustus sampai delgao November
2002. Peoelirian disusun dalam Ratrcangan Acak Lengkap dengan dua
faktor: dosis elstrak kuryit (0 g, 0,5 g, I g, 1,5 g. dan 2 g per 100 g benih)
dan varietas beail (Bisma dan Hibrida). Hasil penelirian metrunjutkan dosis
ektra* kunyit 1.5 g dan 2 g/100 g berih pada varietas Ilibdda sama baiknya
daiam mel1ekan populasi S. oryzae dan mempertahantan mi]tu bedl
selama 3 bulan petryimpanan.

Kata kotrci : Sttophilus oryzae, eksffak kunyir, biji jagung hibrida simpanatr,
kualitas biji

PEI{DAHULUAN
Jagrurg merupakar $alah satu komoditas palawija $tatna di Indonesia

yang mengalamr peninSkatal pennintaal pasat, baik rntuk balar bakr
indusai makanan daa industri pakal temak. Produksi jagung pada tahun
199? adalah 7,05 jrfta ton, sedangkan permintaan pada tahun 1997 mencapal
I1,98 juta ton sehingga Indolesia masih kekuangan jagung 4,93 juta ton.
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Peningkatan produksi jagung secara cepat melalui intensifikasi terutama
dengai perggunaan jagung hibnda menuttut ketersediaan berih. Jagtmg
hibrida mempunyai potensi produksi rata-rata di atas 5 todha
dibardingkan dengar varietas lokal yang har)-a mencapar 2 ton,Aa
(Sudaryanto, 1998).

Bcdh jagung disimpan untuk $emperlahaukan viabilitasnva dalam
peiode yang parjatrg (Suto?o, 1985). Benih jagung dalam simpanan dapat

mengalami kerusakan oleh lingkurgan maupun hama guda g, terutama
serangga dan tjl-us. Sllopril?s oDrt re merupakan hama gudang yang
penii118 bagi taraman serelia (Kartasapoetra, 1991). Jagqng dalam

simpan2m mengalami kerusakan 10-25 persen.lerutama oleh .S. .rry:d€
(Mangoendihardjo, 1983). Kerusakatr akibat da.i perilal-u bertelur dalanl
liadg pada buliran jagullg sedalam 1 lnln dan aktivitas makan lawa dall
imagonya.

Produksi telur tiap induk selama 3 - 5 bulan mencapai 300 - 400 butir
(Mangoendihardjo, 1983). L,awa hidq di daiam iagmg,. tidak berkaki dan
berwarna putih. Apabila pakan cr.rkttp, suhu ruangan 28''C - 30"C dengau
kelembaban di atas 60 pers€n,lama hidup imago tiga hi gga lima bulan.
Lalu pertumbuhan S. oryzae i^ggl, apabila kadar ar bahan (jagtDg) lebih

daii 15 pe$en (Kartasapoetra, l99i).
Sesuai konsep pengendalian hama terpadu diharapkan penggduan

iosektisida sintetik diusahakan sekecil-kecilnya karcna bersifat toksik bagi
malhluk hidup dan lingkungaa. llntuk menguatgi berbagai rcsiko tersebut

maka insekisida nabati sangat baik untuk diusahakan. Baiaa-bahan
tanamart teial dipergunakan sebagai inseltrsida, dan terbukli memiljki
kemampuan cuklp memadai dalam mengendalikan serangga hama (Mafiono,
1992). Ri$pang ker\.1itr (Kaenfarid galanga L.) te*adap lalat bual
nentimtn 1Tlactocera curcuhttae), ulat grayak (Spodofera litura) daJ' ulat
k bts (Plutella qrlastel/al, ekstrak biji mimba lAzd.llruchtct i,ttlica) lethadap
ulat jantung kubts (Crocidolamiu binolalL\), daatt dan biji sirsak Artora
,r?rri.?/a L.) terlradap belalarrg, biji {*ay^ (Annond squat?osa L ) terhadap
C.allosohrunctut afi dli'' (Kardinan, 2000).

Bahar dasar inseklisida nabati berasal dari t nbuhan vang
mengandung bahan aktif biologis yang b€rsifat toksik (Oka, 1998).

hsektisida rabati relatif rnudah dibuat dengar kemampuaD dan pen€ietahuan

yang terbatas darl relatif anan bagi manusia drn tefiuk karena residunya

aka[ cepat hilang di alam (Kardinan, 2000).
Rimpalg kuryit rnengandung bahan aktif larkunitroid rata-rata 10,29

persen (Muhiish, 1995). Ekstrak rimpang kunyil dapal membunuh

Callosobruncut chinensis dan,S. o4"de. Sistem beke{aoya racun pada

sasaran tidak dikelahui secara pasti telapi ketnungkinan pada sistem syaraf
serangga (Poefwanto, 2002).
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BAHAN DAN METODE
Bahan yang digunakaD dalam penelitian ini adalah : .impang kunyit

(Curcwna donestica)- S. o/yrae sebagai se€r1gga uji, jagulg !"rietas Bisma
dan jagung hibrida sebagai pakan S oryzae, kun, plastik dan kayu sebagai
kurungan, pasir sebagai media tanan. Alar ;,ang digunakai adalah : ,lerder
(pengiancur), timbangan, stoples, t emo hygramete\ 

'Jiarnpu\, 
electro

c o n & rl i v it i m e t e \ alat petgadltk.
Percobaan laboratoriurn disusun menurut Rancangan Acak Lengkap

(RAl), dua faktor, lnna ulaogan. Faktor pertana adalah dosis ekstrak
kl.myit (0 g, 0,5 g, 1 C- 1,5 g, dan 2 g per 100 g benil). Faktor kedua adalah
vafletas benih (Blsma dan hibrida). Benih lagung disimpan selama tiga
bulan.

Serangga uji dicari dari pasar yalg berasal dan jagung simpamn ya[g
rusak darr berisi harna bubuk beras. Bahan tersebut kemudian dimasukkan ke
dalam wadab (stoples) yang telah diisi jagug yang belurn terinfestasi.
Ja$mg yang diperkirakan telah menga[dung telur-telur hama 5. otr;4e.
dipirr(lall ke wadah pembiakan lain wrtuk merdapafka[ imago yang seragam.

Rimpang kunyit dibersihkan dan kotoran kernudian dipotong tipis-tipis.
dimasukkan dalam kantong da.i kertas koran dan dikeringkan dengan panas
matalad (dijemlu) sampai bobohya tetap. Potongan kmyit dihaluskan
mengglnakan blender, sehingga didapatkan se$uk ekshak krmyit.

Benih jagr:ng vadetas Bisma diperoleh dari Balai Penclitian Gading di
Wonosan yang dijamin kemurnian benihnya" sedangkan benih iagung
Hibrida bersertifikal diperoleh da.i toko benih.

Wadah yang berisi 100 gram benib jagung dan ekstrzLk L-unyit sesuai
perlakuM di{ambahka l0 ekor S oryzae kemudlan ditutup dengan kain dao
disimpar selama 3 b1 an. Set€lah penyimpanan 3 but&, belih diuji deogan
dikecambabki r di atas ampan delgatr media tanan pasir

Parameter yang diamati setelah 3 bulan penyimpanan adalah :

1. Populasi S. oryr,r.

2. T[rgkaf kerusakan benili (ozq:
ber6tawal berat akhtr

x 1009o

3 . Daya Hanlar Lrstrik ( ms/cmr)
Benih jagung direndam dalam aklLades dengan perbandingar 1 : 3

(bobot), diaduk dan diinkubasikan pada suhu kamar selallra 24 jam. Air
rerdamarr dirftur nilai daya hantar listriloya dengan menggunakan alat
eleclro cDnd diwtim.lt'lt

I benih yang b erkecambuh ttofinal
4. Daya kecanbah (%):

,benih dikecanbdhka
L100%
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5. Indeks Vigor
Indeks Vigor diamati mulai hari pe.tama benih dikecambalkaIl sampai

han ketujrh, kemudian dihituirg dengan menggunakaD rumus Slrtopo, 1 985 :

\- u;

Ti
lV : Indeks vigor
Ai - Jumlah yang berkecambah hari ke-I
Ti : Banyaktya hari benih berkecambah dari tiap Ai

6. Keserempakan tumbuh (7o)

Keserempakan tumbuh diukur dengar menghitung pteseotase kecambah

uormal pada han keempal l5rttooo. 19851

Data dianalisis keragamannya dengan menggrurakan sidik ragam
(Alova) pada jetiarg kesalahar 5 % kecu,li untr* palameter yang dapat
dihittng secara deslriptif. Apabila ada beda nyata maka dilanjutkan dengan
uii jarak berganda Dmcan padajeojatg kesalahan 5 %.

HASIL DAI{ PEMBAHASAN
Popr asi S. or?zde lerendah pada benih jagmg hibrida yang dicanlpur

ekstmk kunyit dengan dosis 2 g per 100 g benih jagung (Tabel I). Flal ini
did[ga karena kandungan racun dalam eksuak kNlyit sangat tioggi. Adanya

zat aktif kurkurninoid dan minyak atsiri yang bersifat aktif biologis
(Muhlsair, I999) akan meracnrti baik la.va llatrpur imagonYa meialui sistem

pencemaar (Nugohoritri dan Tnwah)q 1999).

Tabet 1 Rerala popdasi S'. orpae pada benih jagung setelah 3 bular

Kete@gaD : Rerata perlakuan yang diikuti huuf sama pada baris atau kolom
menunjutkan tidat ada beda nyata berdnsarkan Uji Jarak
Bergaiala Duncan tamf 5%. Tanda (+) menunjukkai ada interaksi
antala dosis ekstrak kunyit dengan benih jagung.

Sernakin tinggi bahan aktif dalam bahan, senakin berpengaruh terhadap
populasi hama. Sasarao bekerjanya raoua tidak diketahui secara pasti tetapl
kernungkinar pada sistem syaraf semngga (Poerwaoto, 2002). Disamping

itu kekerasan bahan juga akar menghambat daya makan serangga ini
(Maneoendihardio, 1983). Kekerasan bahan juga akan mempersulit

penyrmpanan

Benih
Dosi! .kstrak kunyit (g/lqg g blnih) Rerrta

0 0,5 I t,5
Bisma 206 a 1862a l3'l .4 a 68.6 ab 58b 131 24

Hibrida 534b 48.8 bc 466c 26.8 c 20.8 c 39.28

Rerata t29.7 1175 92 4'7 1 :t9 4
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peletakar telm dalam biji jagung dan mempersulit nusulnya larva yang baru
menetas ke dalam biii jagung. Hal tersebut tercermm pada tingkat kemsakan
benih pada Tabel 2

Tabcl 2. l ingkat kerusakan benih (o./o) setclah I bulan penyimpanan

Benih Dosis ekstrak benih Rcrata

lBi";
11.:18 I 1.6? 13,i74 b

15.683

10.25

413?1 ;-
tJibida
R€rata 21.-141-P,r i9.89P I 18,56s P ld3ll 12,96??

Keterang:rr i Rerata perlakuar yan!! dijkuh huulsama pada bads ata kolorn
menNjukkan tidak ada beda nyara berdasarkan Uji Jarak
Berganda Duncar taraf 5%. Ta,1da t) me unjukkar tidak ada
intemksi antara dosis ekstrak k_uryit dengan benihiagung.

Kerusakar benih tertinggi terjadi pada benih Jagung Bisma (41,471 7o),
terendah pada benih lagmg hibnda (13,1?4 lo). S. oryzae menytkar benih
3agung Bisma karena permukaan jagug tidak terlalu keras, karcna
rnengandmg iapisan tepuog yang lunak dalam jurnlah yang banyak
(Warisno, 1998). Dosis ekstrak kunyit tidak menurulkan tingkat kerusakan
benih, tetapi intensitas kemsakan pada masing-masing bemh berbeda
sehnigga nenghasilkair perbedaan mutu benih. Mutu b€nih ditrurjuktan
melalui nilai daya ha[tar listrik, daya kecambai. indeks \4got, dan
keserempakan tumbuh (Tabel3,4, 5, & 6).

Tabel 3. Daya hantar lisuik benih (ms/crf) seteiah 3 blrlan pen_virnpanan

Keterangan : Rerata perlakuan yang diikuti huruf sama pada bads ataD kololD
menunjuklan tidal ada beda nyata berdasarkan Uji Jarak
Berganda Duncan taral' 5 %. l anda ( 1 ) m€nunjulltat ada intemksi
itntara dosis eksilak kunyit dengan benih jagung.

Serangar S oilzae rnenirnbulkan lubang pada kulit membran benih
mengakibatkan cairan atau lanrtan sel dalam benih keluar, sebingga daya
hantar listrik tinggi Da)'a hantar lish-ik Endah pada perlaklan senua
kombinasi dosis ckstak kmyit pada bedh jagung hibdda

I)osis ekstrdk kunyit L5 dan 2 g pada bclih jagung Hibnda mell1beik n,
keserenpakan tumbuh yang sama bark. Benih Jagimg lhbrida mengalami
kerusakan dengan intensitas rendah yang dicerrul<an oleh rendalnya
populasi S.oryzae dan daya hantar listrik (Tabel I dan 3) sehingga cadalgan

Benih Dosis ektlak kunvit (e/100 s benih Reratt
0 0,5 I 1.5 2

Bi$na 2 138 a 1 885 at) 1.411b I 358 hc 0.978 c 1-554
Hibnda 0.710 d 0.s75 d 0-533 d 0523d 0395d 2't36
Rerata 1 424 t11 o.913 0.941 0.687 +
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makanan dan keadaan embrio masih cukup untuk pertumbuhai benih pada

saat ditanan setelal disimpal selama tiga bular.

Tabel 4 Rerata Daya Kecarnbah (o/") setelah 3 bularl p€nyimpanan

Benih

l-n.*" l-*,21q

100 beBih
1.5

94,608 87-995 a

?6Jrl fi --_s,i is s j

Dosis ekstrnk Rerata l

58,o78 '75,64 5',7 924 h
81,108

Kelerdrrran . Reirr,r perlal,uan )ang drixuri huruf.ama pada ban. ataL, lolorn- rnenuniulkan lrdal ada bcda n)ala blrJd( han I iiJarak
Berganda Dwcaj' ta-raf\oo laida,-r renrnjukkff lrda* ada

intetaksi antara dosis ekstrak kuaYit dengan benih iagung.

Tabel 5 Rerata lodeLs Vigor setclal j bulan penlrmL)arrarr

I **,,'Dosis ekstrak ku

aroq-p l1t oxi;|r.:rsp 'r: os:p

Keferangafl : Rerata perlakuan yang diikufi huruf sana padabarjs a12u kolom
menunjukkan iidak adateda nyala berdasarkan Uji Jarak
Berganda Duncan taftf 5olo. Tanda (-) menunjukkatr tidak ada
interaksi antara dosis ekstrak kulyit d€ngan b€nih jagung

l0 7t.1 I1.5 j ll,J22
i3.215 t,i.tra- r4,

4t llq

Hibrida

Bisma
Hibrida
Rerata

Keleratrgan i Rgrata perlakDan yang diikuti hurufsama pada baris atau kolom
menunjukka$ iidak ada beda ryata berdasarkan Lrji Ja.rak

Berganda Duncan ta.af 5%. Tarda (+) nenunjukkan aala interaksi
artada dosis ekstrak krnyit dengan benih Jagung

KESIMPULAN
L Dosis ekstrak krmyit 1 .5 g darl 2 9/100 g benih pada varietas Hibrida

sama baiknya da1afi menekan populasi S. ,ry:ae dan mempertahankan

mutu benib s€lama 3 bulan penyimpanau.

2. Dosis ekstrak kLmyit 1.5 g dal] 2gl 100 gbe,nih mampu mempeiahalkan
daya kecambah dan indcks vigor selama tiga bulan penvimpararr. Daya

0 0,5 1

I t,168 P

-label6. Rerala Keserempakan Turnbuh (%) setelah 3 blLlan p€nynnpanan

42,252( I 41,705c
54:175 ab

I1,465 cd39 2',t5 d
48,055 b

51.751
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kecambah dan indeks vigor benih Hibrida lebih baik dibarding benih
varielas Bisn}a.

3. Jagung Hibrida krrang disuka oleh S. or_).:ae dibandiDgkan .jagung
Bisma.
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